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Abstract

People who do not exercise their right to vote while voting are called abstainers. When it comes to the
2024 elections, the company needs to understand the negative consequences of not participating and develop
countermeasures. In Indonesia, the process of strengthening political awareness and government actions to
preserve Pancasila and the 1945 Constitution is known as "military training for youth". ". Their main
characteristics are their strong sense of duty and their desire to pass on their traditions to future generations. In
this context, the access and information needed to participate in the elections are of great importance. This
research uses educational, participatory, observational and campaign methods to help people understand how
to be honest and trustworthy. MBKM will be held in Bongohulawa Village between January 16 and February
20, 2024. During implementation, this event will be controlled by the MBKM Planning Committee and the local
government with strict and strict supervision. This study aims to increase political awareness and participation
in society through various social and educational activities.
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Abstrak

Orang-orang yang tidak menggunakan hak suara mereka saat memilih disebut abstainers. Ketika
datang ke pemilihan 2024, perusahaan perlu memahami konsekuensi negatif dari tidak berpartisipasi dan
mengembangkan countermeasures. Di Indonesia, proses memperkuat kesadaran politik dan tindakan
pemerintah untuk melestarikan Pancasila dan Konstitusi 1945 dikenal sebagai “latihan militer untuk pemuda”.
Karakteristik utama mereka adalah rasa tanggung jawab yang kuat dan keinginan mereka untuk menyampaikan
tradisi mereka kepada generasi mendatang. Dalam konteks ini, akses dan informasi yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam pemilu sangat penting. Penelitian ini menggunakan metode pendidikan, partisipatif,
observasi dan kampanye untuk membantu orang memahami bagaimana menjadi jujur dan dapat dipercaya.
MBKM akan diselenggarakan di Desa Bongohulawa antara 16 Januari hingga 20 Februari 2024. Selama
pelaksanaan, acara ini akan dikendalikan oleh Komite Perencanaan MBKM dan pemerintah setempat dengan
pengawasan yang ketat dan ketat. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran politik dan partisipasi
dalam masyarakat melalui berbagai kegiatan sosial dan pendidikan.

Kata Kunci: Kampanye; Hak Suara; Pemilu 2024

1. PENDAHULUAN

Pengenalan kedaulatan publik berarti bahwa rakyat menguasai, membimbing aspirasi politik
rakyat, menentukan kebijakan rakyat, dan menunjuk pemimpin dan kandidat legislatif yang akan
membuat undang-undang, yang akan membentuk dasar semua partai politik di Indonesia. Pemilu
sebagai suatu proses. secara opsional (Utami et al., 2020). Alat demokratis yang penting untuk
memastikan pengawasan yang lebih baik adalah kemampuan masyarakat umum untuk memilih. Walau
bagaimanapun, isu abstentionisme, juga dikenali sebagai abstencionisme, telah menjadi isu utama
dalam gelombang pemungutan suara baru di banyak negara, termasuk Indonesia. Pemilih yang tidak
melaksanakan hak pilihannya pada hari pemilihan disebut abstain. Dengan pemilihan 2024, orang
perlu memahami konsekuensi negatif dari tidak memilih dan mengembangkan strategi untuk
memerangi mereka. (Karim et al., 2020).

Opini publik atau pemilu adalah indikator dan barometer penting dalam sistem demokrasi.
Kesejahteraan rakyat dijamin, masyarakat diperkuat dan pemilihan adalah jaminan demokrasi.
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Penemuan ini muncul dengan transmisi bahasa sebagai sarana untuk mengumpulkan informasi dari
populasi umum, juga dikenal sebagai sosialdemokrasi. (Azwar et al., 2020). Oleh karena itu, pemilihan
dapat dilihat sebagai indikator kedaulatan manusia. “Terima kasih Tuhan, ada kemiskinan di luar
batas. Selain itu, pihak-pihak yang tidak dapat membuat keputusan memiliki metode dan strategi
sendiri untuk mempertahankan hukum dan mencapai hasil yang diinginkan. (Yunus, 2020). Akibatnya,
rakyat dapat mengendalikan pemerintah untuk mencapai tujuan politik, seperti yang terlihat dalam
demokrasi. (Diperkirakan pada tahun 2020)

Selain itu, berinteraksi dengan rekan-rekan Anda memberi Anda kesempatan untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan mengenali kesalahan Anda sendiri. Sebagai anggota masyarakat
demokratis, setiap warga negara memiliki hak dan tanggung jawab untuk bekerjasama dalam
melindungi kepentingan mereka dan mengurangi dampak negatif dari hukum pada kehidupan mereka.
Keluhan (2023). Dengan menggunakan hak pilihnya, warga dapat berpartisipasi dalam isu-isu
kepentingan nasional dan meningkatkan kualitas hidup di tingkat nasional. Sehingga tidak sampai
(2022). Kolaborasi diperlukan antara pemerintah, organisasi, masyarakat umum, dan organisasi
masyarakat sipil untuk memberikan informasi yang akurat dan komprehensif tentang risiko dan
konsekuensi penolakan alkohol. Salpina dan Yusrin, 2023 Penurunan pendidikan politik dan
komunikasi politik terkait, atau hampir sepenuhnya, dengan pendidikan politik di sekolah.
(Akmaleddin, 2022). Selain itu, pendidikan politik sering dianggap sebagai cara untuk meningkatkan
sistem politik masyarakat secara keseluruhan sehingga orang dapat memahami prinsip-prinsip penting
hukum dan politik. Menggunakan perilaku dan personil untuk mencapai tujuan politik (Hasibuan,
2022). Di sisi lain, pendidikan politik bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
politik sehingga masyarakat dapat memainkan peran aktif sesuai dengan prinsip-prinsip demokrasi dan
demokrasi yang diterima, dipertahankan dan diselaraskan oleh masyarakat. Anda dapat menguatkan
hubungan Anda dengan Tuhan dengan memperkuat tekad dan kerendahan hati Anda dan mengambil
peran aktif dalam memenuhi tanggung jawab Anda. (Zulfa, 2019) Menjadi di sana dapat membantu
Anda mempertahankan iman Anda, merasa baik, dan memenuhi tanggung jawab Anda. (Zulfa, 2019).

Pancasila and the Policy and Government Report on Citizenship in Support of the 1945
Constitution adalah proses memperluas kewarganegaraan untuk meningkatkan pemahaman, minat dan
partisipasi; mendorong filsafat politik untuk mempromosikan kecerdasan penuh secara sosial,
ekonomi, demokratis dan hukum; Hal ini memperkuat pemahami politik. Nilai yang Nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila dan Konstitusi 1945 dan peran penting institusi dalam nilai-nilai
masyarakat dalam perjuangan rakyat untuk hak dan tanggung jawab (Polii, 2020).

Undang-Undang Pemilu Internasional (IDEA), hukum pemilu internasional, berisi lima belas
artikel yang berfokus pada integritas pemilu. (Mokonczuk and Romaniuk, 2019). Salah satu kriteria
yang paling penting adalah desain yang tepat, yang dapat digunakan untuk mengkonfirmasi keputusan.
Memelihara hubungan dengan pemilihan pengawas juga penting. Jadi prioritasnya adalah siapa yang
akan memastikan pemilihan berlangsung dengan cara yang demokratis. Kualitas demokrasi ditentukan
oleh negara. Undang-undang ini berfungsi sebagai panduan bagi semua pemerintah di Indonesia untuk
memenuhi tanggung jawabnya. (Utami et al., 2020).

Badan Pemantauan Pemilu Nasional (BAWASLU) bertanggung jawab atas implementasi,
pemantauan dan evaluasi dalam konteks pemilu 2024. Bawaslu melakukan semua yang mungkin dan
mengambil tindakan pencegahan untuk mencegah kekuatan kelompok putih (golput) terus meningkat
dan untuk memastikan bahwa pemilihan 2024 berlanjut tanpa kelompok putih. (golput). Oleh karena
itu, pertanyaan penelitian yang ditempatkan oleh penulis adalah: Apa langkah-langkah yang diambil
Bawaslu untuk mencegah penipuan dalam pemilihan 2024 (Fachryzal. et.) lainnya, 2023).

Pemilu adalah pilar paling penting dari sistem demokrasi yang memungkinkan warga negara
untuk memilih pemimpin dan pemimpin mereka. Tetapi keterlibatan karyawan sering menjadi
hambatan, terutama di seluruh generasi. Karena masalah ini, terutama kurangnya kepercayaan,
kurangnya pengetahuan politik, dan kurangnya infrastruktur politik dan pendidikan, orang muda
cenderung kurang terlibat dalam proses pemilihan. Komisi Hukum Nasional tahun 2020.

Desa Bongohulawa, yang memiliki populasi yang cukup besar, menghadapi masalah yang
mengancam pemilihan 2024. Hal ini dapat berdampak negatif pada kualitas demokrasi dan
representasi politik di wilayah tersebut. Ini adalah masalah kognitif pada orang muda yang
mengembangkan kebutuhan perhatian khusus, apati, atau kendali diri. (inability to use their right
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hand). Dalam konteks ini, akses dan informasi yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam pemilu
sangat penting. Tujuan dari program “Ntukirinde” yang dilaksanakan di desa Bongohulawa adalah
meningkatkan pengetahuan politik dan partisipasi masyarakat melalui berbagai kegiatan sosial dan
pendidikan. Namun, untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, efektivitas program perlu dievaluasi
dan ditingkatkan. Ini adalah mimpi (2019).

Masalah-masalah berikut dapat diidentifikasi dalam komunikasi kampanye 'Ntukirinde' dan
penggunaan tongkat di desa Bongohulawa: Keterlibatan politik di kalangan pemuda: Produk
memahami peran mereka dalam pemilihan dan dampaknya pada masa depan mereka dan masyarakat.
Akses yang tidak memadai ke informasi dan pendidikan: Informasi tentang kebijakan dan proses
legislatif sering tidak disajikan secara efektif kepada orang muda karena saluran komunikasi yang
tidak efektif atau materi yang ditulis dengan buruk yang sulit dimengerti. Ketidakpercayaan dalam
politik: Banyak orang muda percaya bahwa sistem politik saat ini tidak peduli dengan kebutuhan
mereka atau mampu menciptakan perubahan positif. oleh karena itu mereka apatis. Efektivitas
Program Sosialisasi Masih Rendah: Beberapa program sosialisasi mungkin tidak terbaik dalam
mempengaruhi dan mempertahankan generasi muda, baik melalui desain program, frekuensi kegiatan,
atau relevansi material. 5. Efek negatif pada Norma Sosial dan Agama: Norma sosial dan agama di
Desa Bongohulawa mungkin agak merusak atau sangat merugikan partisipasi politik generasi muda.
Itulah sebabnya mereka tidak merespon pesan. Efisiensi program outreach tetap rendah: Beberapa
program Outreach mungkin tidak efektif dalam mengubah dan mempertahankan pemuda dalam hal
pemrograman, frekuensi, atau efektivitas sumber daya. Dampak Negatif Sosial dan Agama: Norma-
norma sosial dan agama di desa Bongohulawa dapat berbahaya atau sangat berbahaya bagi partisipasi
politik kaum muda. Kami percaya bahwa mengetahui isu-isu ini akan menciptakan strategi
yang efektif untuk menjangkau publik sehingga pemuda dapat berpartisipasi dalam pemilihan
umum 2024 dan menggunakan sumber daya mereka secara efektif dan efisien.

2. METODE

Metode manajemen Kkapasitas dengan empat fungsi manajemen: perencanaan, organisasi,
mengambil tindakan pencegahan dan kontrol diimplementasikan sebagai organisasi publik (Rizky et
al., 2021). Terry mendefinisikan manajemen sebagai proses mengarahkan dan membimbing
sekelompok orang menuju tujuan dan tujuan organisasi. Menurut Terry, kepemimpinan didefinisikan
sebagai metode atau strategi untuk mencapai tujuan dengan secara bertahap menentukan apa yang
perlu dilakukan.

Penelitian ini  menggunakan berbagai metode, termasuk pendidikan, partisipasi,
pemantauan / kontrol, dan advokasi, untuk membantu masyarakat memahami bagaimana
membuat keputusan yang etis dan adil.

1. Metode Edukasi:

a. Sosialisasi: Menyebarkan informasi tentang pemilu ke komunitas desa melalui penyebaran
tentang teknik penghapusan bunga yang tepat dan benar.

b. Pendidikan: Melatih penduduk desa untuk menjadi cerdas, memahami sistem dan proses
pemilu, dan melindungi hak pemilu yang sedang dilanggar oleh bawaslu dan KPPS
Bongohulawa.

c. Informasi tentang subjek bocor melalui media sosial, misalnya, melalui berbagai sumber
tentang subjek.

2. Metode Partisipasi:

Simulasi pemilu: Pemilu pelaksanaan Simulasi masyarakat untuk membantu memahami
proses pemungutan dan penghitungan suara dengan ditujukan oleh sistema desa, bawaslu,
kpps, dan aparat desa lainnya.

3. Metode Pemantauan dan Pengawasan:

Pengamatan jalannya pemilu untuk memastikan tidak ada pelanggaran yang terjadi. Pengawasan
pemilu: Pengawasan pemilu kepada Bawaslu.

Dalam kasus lain, Anda meninjau dan mengevaluasi tugas yang selesai terhadap tujuan asli. Oleh
karena itu, siswa MBKM/KKN akan bergabung dengan sejumlah kecil partai demokrasi/etnis setiap
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lima tahun. Mahasiswa MBKM/KKN ingin berbagi pengetahuan dan menjadi model bagi anak-anak
dan pemuda Desa Bongohulawa dalam menjalankan pemilu 2024.

Pancasila, ibukota Indonesia, dibagi menjadi tiga cabang utama: Nasional, Nasional dan Nasional.
Berkat Pancasila, kebijakan nasional Indonesia akan mampu mengatasi masalah internal dan eksternal.
Ideologi utama Indonesia adalah Pancasila. Nama Pankasila berasal dari dua kata Sanskrit. Panka
mewakili lima sedangkan Shira mewakilkan prinsip atau prinsip. Dalam rangka Pancasila, semua
warga Indonesia dijamin hidup sehat dan aman. (Iswardhana et al., 2023).

Indonesia, negara paling demokratis keempat di dunia, akan memiliki populasi yang paling maju
di dunia pada tahun 2024. Sekitar 74 persen orang Indonesia bekerja, dan sebagian besar dari mereka
adalah pekerja mandiri. Pada 14 Februari 2024, lebih dari 200 juta warga Indonesia dan 1,75 juta
orang Indonesia di seluruh dunia akan memilih presiden dan wakil presiden. Pemilu presiden juga
akan digelar pada hari yang sama. (Amir, 2020).

Kami percaya bahwa generasi milenial atau generasi saat ini akan memperkuat nilai-nilai
Pancasila dalam doa dan tindakan mereka. Karena sebagai generasi kita kekurangan kemauan untuk
membangun bangsa Indonesia sehingga kita bisa berdagang dengan negara-negara lain. Generasi ini
telah mencapai usia yang tepat untuk kegiatan produktif. Anak-anak mudah beradaptasi dengan dunia
luar. Generasi Y dapat memecahkan berbagai masalah. Dari kehilangan patriotisme ke apatisme
terhadap rakyat. Masalah umum yang mencerminkan masalah ini di Indonesia adalah tingkat
kerusakan diri yang tinggi. Ada banyak kasus di mana pemuda tidak ikut serta dalam pemilu.
Kurangnya pemahaman tentang politik perempuan dan Pancasila berkontribusi pada perkembangan
ini. (Iswardhana, 2020).

Pemilu umum (PEMILU) memainkan peran positif dalam pengembangan negara, pertama: Pemilu
adalah salah satu pilar yang paling penting dari demokrasi. Dalam masyarakat yang demokratis, rakyat
memiliki hak untuk memilih pemimpin. Pemungutan suara memungkinkan orang untuk
mengekspresikan pandangan mereka dan memilih perwakilan yang mewakili kepentingan mereka di
pemerintahan. Ini memberi warga suara dalam pemerintahan mereka dan membuat keputusan lebih
efektif. Selain itu, Pemilu mendorong warga untuk berpartisipasi aktif dalam politik. Ini tidak hanya
berlaku untuk presiden atau parlemen, tetapi juga untuk pemerintah regional. Partisipasi politik yang
lebih besar dapat membantu mendorong perdebatan dan diskusi yang dinamis tentang isu-isu praktis.
Ketiga, pemilihan memberikan orang-orang dengan visi dan kepemimpinan kesempatan untuk sukses
dan berkembang. Ini dapat menghasilkan pemimpin yang mampu dan bertekad untuk memenuhi
kebutuhan bisnis. Dalam pemilu, rakyat memiliki kesempatan untuk mengalahkannya. jika manajer
tidak menyelesaikan atau mengelola perjanjian kampanye dengan benar. Ini mendorong para
pemimpin untuk sepenuhnya berkomitmen pada tujuan mereka. Akhirnya, pemilihan menawarkan
berbagai kelompok dan masyarakat umum kesempatan untuk diwakili di parlemen. Penting untuk
memastikan bahwa semua pandangan dan perilaku dipahami dan dihormati. Salah satu cara resmi
untuk menunjuk pemimpin dan pemerintah adalah melalui pemilihan. Dengan cara ini, suara
kualifikasi pemerintah yang terpilih. Pemerintah yang terpilih memiliki wewenang nyata untuk
mengambil langkah-langkah untuk pengembangan negara. Akhirnya, pemilihan memungkinkan orang
biasa untuk memantau proses politik dan militer. Dengan pemilihan yang transparan, adil dan terbuka,
masyarakat umum dapat yakin bahwa keinginan mereka akan terpenuhi melalui pengawasan dan
manajemen yang efektif. Ini untuk memastikan bahwa kebijakan negara didasarkan pada kebutuhan
rakyatnya.

Kampanye ini mengajarkan kepada pemuda pentingnya meningkatkan kesadaran politik
berdasarkan pengalaman rakyat Pancasila. Dengan penunjukan Pancasila sebagai lembaga nasional,
generasi mendatang akan semakin menyadari komitmen Kita terhadap masa depan negara dalam siklus
pemilihan 2024. Diperkirakan ini akan meningkatkan perkembangan negara. Agar generasi-generasi
masa depan dapat dengan mudah memilih pemimpin yang akan melindungi nilai-nilai negara sesuai
dengan nilai mereka sendiri.
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Studi ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Menurut Taylor dan Bogdan, metode
penelitian kualitatif memberikan informasi deskriptif yang terdiri dari hasil interaksi peneliti dengan
masyarakat di lingkungan selama jangka waktu yang lama, seperti yang dikutip oleh Napsawati
(2020), dan data ini termasuk informasi di lingkungan. Data di lapangan dikumpulkan secara
sistematis dan tanpa kesalahan. Para penulis menggunakan informasi dari berbagai jenis literatur untuk
mengidentifikasi proyek-proyek listrik di 2024. Literatur yang disajikan membutuhkan pengetahuan
dan pemahaman yang mendalam untuk menafsirkan sifat data, sehingga dapat menjadi alat evaluasi
yang berharga dalam menilai pendapatan rata-rata rumah tangga pada tahun 2029. Penelitian yang
disajikan di sini memiliki kualitas yang baik dibandingkan dengan analisis literatur. Joseph A.
Maxwell mengatakan bahwa memahami situasi saat ini, sifat proses, dan memprediksi kejutan dan
peristiwa adalah penjelasan dalam penelitian kualitatif. (Wahdini, 2020).

Studi ini bertujuan untuk memeriksa kualitas Pemilihan Umum 2024 dan Pemilu Umum 2024,
karena mereka telah diselenggarakan dengan cara yang adil dan transparan dengan partisipasi banyak
segmen masyarakat sejak pemilihan reformasi pertama. Proses pengumpulan data dilakukan setelah
berbagai sumber seperti dokumen, pernyataan saksi, dan pemangku kepentingan lainnya diundang
untuk berpartisipasi dalam pemilihan 2024. Pengumpulan data untuk analisisobservasi dan
interpretasi. Langkah berikutnya adalah analisis data dengan membandingkan dataset dengan temuan
penelitian. (Ferza and Aulia, 2020). Sebagian besar buku dikompilasi dari jurnal ilmiah dan banyak
artikel berasal dari MBKM/KKN Thematic Village.

Desa Bongohulawa, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo,
sebagai salah satu wilayah dengan populasi generasi muda yang signifikan, menghadapi permasalahan
serupa menjelang Pemilu 2024.

T Kocamokon Tiongharts
Kabe ten B Aebrgn

Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Tilongkabila
Sumber: BPS Kecamatan Tilongkbila Dalam Angka 2022

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami upaya sosialisasi dan pendidikan politik
yang dilakukan oleh PEMILU dan mahasiswa MBKM/KKN Desa Tematik untuk menetapkan
ambang “tidak” atau “golput” bagi pendatang baru di Desa Bongohulawa, Kecamatan
Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendaftaran MBKM akan berlangsung dari 15 Januari 2024 hingga 20 Februari 2024 di Desa
Bonggohulawa. Selama implementasinya, proses ini dipantau dengan ketat dan ketat oleh
Komite Perencanaan MBKM dan pemerintah setempat. Ini adalah hasil dari banyak pekerjaan
yang dilakukan oleh MBKM dan semua peserta, termasuk perencanaan dan implementasi
layanan. Ini termasuk :
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1.

o1

Protes pemilihAktivitas ini dilakukan untuk mendidik orang, terutama pengunjung baru ke desa
Bongohulawa, yang sebagian besar tidak menyadari masalah yang berkaitan dengan penggunaan
TPS oleh petani tuteri. Siswa juga menjelaskan pentingnya menggunakan akal sehat dan
menghindari GOLPUT (non-evasion) dalam pemilihan 2024.
Melakukan audit pemilu
Tujuan dari prosedur ini adalah untuk memastikan bahwa peraturan tempat pengujian yang berlaku
diikuti dan bahwa proses pelatihan dilakukan dengan cara yang tenang, bersih, aman dan efisien
untuk mencapai hasil tes yang diinginkan. Ini akan dilakukan untuk memastikan bahwa yang di
atas dijamin.
Rekrutmen Relawan Pemilu Yang Berintegritas
Latihan ini dilakukan untuk mengevaluasi properti yang sedang dikembangkan di desa
Bongohulawa dan terlibat melalui pemantauan pemilu dan kolaborasi untuk mencegah
kekerasan dan ketidakadilan untuk membuat Pemilu 2024 kuat dan adil.
Pendataan 10 Tokoh Berpengaruh
Latihan ini dilakukan untuk membantu mereka yang mengalami masalah lebih memahami
orang-orang yang tinggal di desa Bongohulawa. Informasi yang diberikan oleh warga
dapat digunakan untuk menganalisis tren politik saat ini dan mengidentifikasi kelompok
orang di antara yang sulit untuk memilih.
Kampanye Masal Pemilu Berintegritas 2024
Aktivitas ini bertujuan untuk mendidik masyarakat agar tidak tertipu oleh penampilan atau
perilaku mereka. Hal ini juga tercermin dalam video kampanye media “Elections with
Integrity” yang dipublikasikan di media sosial oleh peserta proyek MBKM di desa
Bongohulawa yang berkomitmen untuk misi perlindungan mereka.
Masa Tenang Pemilu
Proses penghapusan identitas semua partai, kandidat presiden, kandidat parlemen dan lainnya
dilakukan oleh penyelenggara pemilu untuk memastikan keamanan dan keamanan masyarakat,
mencegah konflik, dan menciptakan lingkungan netral. Memberikan kesempatan kepada orang
untuk memikirkan pilihan masa depan mereka. Baik untuk Indonesia dan ikuti aturan pemilu.
Hari Pelaksanaan
Kegiatan ini bertujuan untuk menjamin integritas dan keamanan pemilu, membantu pengawasan
proses pemilu, termasuk pemungutan suara, penghitungan suara, dan pengawasan kotak suara, serta
memastikan seluruh proses dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku dan tidak ada penipuan.
a. Faktor Pendukung
Sebagai Mahasiswa Peserta MBKM, saya desamerkan bahwa pendorong kegiatan
yang saya alami di tingkat lokal adalah bahwa kegiatan tersebut diterima dengan baik
tidak oleh masyarakat Desa Bongohulawa, tetapi juga oleh penyelenggara pemilu di
desa tempat kami bekerja. Untuk mencapai PEMILU pada tahun 2024. Dalam
kapasitas saya sebagai Desa MBKM Proyek Mahasiswa, ayah dan ibuku sangat
membantu dalam membantu kami menerapkan program MBKM dan memilih siswa
yang jujur dan berkomitmen terhadap tujuan bersama kami.
b. Faktor Penghambat
Satu hal yang saya perhatikan ketika saya mahasiswa MBKM di Desa Bongohulawa adalah
sifat menantang pertanyaan dan banyak hambatan yang muncul dalam setiap subjek, sehingga
saya akhirnya sakit karena pola tidur yang tidak teratur. Salah satu faktor yang berkontribusi,
mahasiswa, tidak banyak diperhatikan dalam program MBKM Proyek Desa Bongohulawa..
Gambar 2. Melakukan Agitasi atau penyuluhan ke
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masyarakat dan apparat desa terkait dengan cara pencoblosan yang baik dan benar (tidak golput)
Gambar 3. Pendataan 10 Tokoh berpengaruh

4. KESIMPULAN

Pengabdian generasi ini adalah upaya untuk memberikan ambang batas golput yang tinggi
untuk anak-anak milenial. Hal ini dilakukan melalui sosialisasi generasi muda. Selain itu,
generasi muda lebih cenderung menyerap pengetahuan yang baik, khususnya tentang
kebutuhan mereka untuk mempersiapkan pemilu 2024 yang akan datang. Ini adalah isu yang
sangat penting bagi kaum muda karena, pada awal sejarah Indonesia, negara ini dikuasai oleh
sebuah monarki yang hanya akan bertahan selama beberapa tahun. Orang-orang yang tidak
mendukung kesatuan nasional dapat dikalahkan jika populasi tidak berpartisipasi dalam
pemerintahan dan tidak memberikan kepemimpinan. Oleh karena itu, generasi muda memiliki
kesempatan untuk menjadi lebih bijaksana dan memahami kebutuhan untuk menyelamatkan
masa depan bangsa kita. Di sisi lain, hasil pemungutan suara dapat mempengaruhi kekuatan
dan pengaruh partai politik dalam pemerintahan. Hasil keseluruhan program MBKM pemilu
di Desa Bongohulawa adalah bahwa ini merupakan langkah yang jelas menuju peningkatan
partisipasi masyarakat dalam proses demokrasi, khususnya dalam konteks pemilu.
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